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Hubungan inteligensi dan pola asuh orang tua demokratis dengan 
harga diri siswa SMA Negeri 4 Medan 

Dini Harpina Suci 

ABSTRAK 

Menurut pendapat Coopersmith (1961), harga diri seseorang itu dapat dipre
diksi dari inteligensi dan pola asuh orang tua demokratis. Persoalan yang mendasar 
adalah apa memang betul inteligensi dan pola asuh orang tua demokratis dapat 
memprediksi harga diri siswa?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti 
mencoba menelusuri dunia empirik untuk membuktikan teori tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) hubungan positif yang 
signifikan kemampuan umum (intelegensi) dengan harga diri, (2) hubungan positif 
yang signifikan pola asuh orang tua demokratis dengan harga diri, dan (3) hubungan 
positif yang signifikan inteligensi dan pola asuh orang tua demokratis secara ber
sama-sama dengan harga diri. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Lokasi penelitian 
di SMA Negeri 4 Medan, dan jumlah sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini 
sebanyak 85 orang (12% dari populasi). Pengumpulan data menggunakan angkat 
dan skala. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif dan regresi mul
tiple dengan prosedur enter. Proses analisis memanfaatkan jasa computer program 
SPSS versi 16. Sedangkan taraf signi:fikan yang digunakan adalah 95%. 

Berdasarkan basil analisis data dapat disimpulkan bahwa telah ditemukan: 
(1) Kecenderungan inteligensi siswa tergolong di atas rata-rata, kecenderungan po la 
asuh orang tua demokratis tergolong tinggi, dan harga diri siswa juga tergolong 
tinggi. (2) Secara bersama-sama terdapat hubungan inteligensi dan pola asuh orang 
tua demokratis dengan harga diri siswa, dengan koefien korelasi multipel sebesar 
0.726 dan sumbangan efektif sebesar 52,7%. (3) Secara masing-masing variable 
memperlihatkan bahwa ada hubungan positif yang signi:fikan inteligensi dengan har
ga diri siswa dengan koe:fisien korelasi sebesar 0,218, besaran sumbangan efektifnya 
sebesar 37%. Ada hubungan positif yang signifikan po la asuh orang tua demokratis 
dengan harga diri siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,280 dan besaran 
sumbangan efektifnya adalah 69%. 

Berdasarkan kesimpulan dari temuan basil penelitian ini, maka dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: ( 1) Melalui perancangan lingkungan yang tepat khu
susnya dalam keluarga akan dapat menciptakan kestabilan pribadi siswa, khususnya 
dalam menumbuhkan penghargaan siswa pada dirinya. (2) Orang tua perlu terns 
menerus menumbuhkan pola asuh yang demokratis kepada anak, karena hal ini sa
ngat besar pengaruhnya kepada peningkatan harga diri anak. (3) disarankan kepada 
peneliti lanjutan untuk meneliti faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
yang juga dapat memberi pengaruh terhadap harga diri siswa, antara lain faktor 
status sosial, pendidikan orang tua, dan lingkungan keluarga. 

Kata kunci: Inteligensi, Pola asuh orang tua demokratis, dan Harga diri. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan suatu masa tatkala individu mengalami perubahan 

dari masa anak-anak ke masa dewasa. Masa remaja termasuk masa yang sangat 

menentukan karena pada masa ini seseorang mengalami banyak perubahan, 

baik pada fisik, kognitif, psikologis, maupun sosial. Berbagai perubahan yang 

terjadi pada masa remaja ini akan saling berpengaruh antara satu dengan yang 

lainnya. Masalah yang dialami remaja berhubungan dengan situasi dan kondisi 

di rumah, sekolah, kondisi fisik, penampilan, emosi, dan penyesuaian sosial. 

Remaja masa kini mengalami 'stres' yang datang dari perubahan sosial 

yang cepat dan membingungkan serta harapan masyarakat yang menginginkan 

mereka melakukan peran dewasa sebelum mereka masak secara psikologis 

untuk menghadapinya. Maslow (1970) dalam teori hirarki kebutuhan, menem

patkan kebutuhan individu akan harga diri sebagai kebutuhan pada level 

puncak sebelum kebutuhan aktualisasi diri. Pentingnya pemenuhan kebutuhan 

harga diri individu, khususnya pada kalangan remaja, terkait erat dengan 

dampak negatif jika remaja tidak memiliki harga diri yang mantap. Remaja 

akan mengalami kesulitan dalam menampilkan perilaku sosialnya, merasa 

inferior, dan canggung. Namun apabila kebutuhan harga diri remaja dapat 

terpenuhi secara optimal, kemungkinan remaja akan memperoleh keberhasilan 

dalam menampilkan perilaku sosialnya, tampil dengan keyakinan diri (self 

1 
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confidence), dan merasa memiliki nilai dalam lingkungan sosialnya (Jordan et 

al, 1979). 

Pada masa remaja, seseorang berusaha untuk mencari tahu bagaimana 

penilaian orang-orang tentang dirinya. Penilaian-penilaian dari orang-orang di 

sekitar remaja tentang dirinya, tentu saja dapat mempengaruhi remaja. Untuk 

dapat mengetahui kemampuan dirinya, remaja hams dapat mengevaluasi 

potensi diri yang dimiliki dan hal ini berkaitan dengan proses penilaian diri atau 

disebut juga sebagai self-esteem (Coopersmith, 1967). 

Menurut Coopersmith (1967), self-esteem adalah evaluasi yang dibuat 

individu atas penghargaan untuk dirinya dan mengindikasikan sejauhmana indi

vidu percaya bahwa dirinya mampu, berarti, sukses, dan berharga. Oleh karena 

itu remaja hams memiliki self esteem yang positif. Saikhoni (dalam Thalib 

1999) mengemukakan bahwa seseorang dengan self esteem yang positif me

miliki keyakinan akan apa yang ada pada dirinya, yakni kemampuannya yang 

akan mendorong dalam menghadapi berbagai masalah dalam kehidupannya. 

Dengan demikian, remaja yang self esteem positif akan memandang "jika aku 

merasa bisa, maka aku pasti bisa". Jika saat ini ia gagal untuk melakukan se

suatu, maka ia akan berusaha untuk terns menerus dan berani mengambil resi

ko, sehingga ia benar-benar bisa melakukan hal yang dimaksud. Remaja seperti 

ini memandang kegagalan sebagai ha! yang wajar dalam perjalanan hidup, di 

mana tidak semua yang diinginkan bisa dicapai dengan mudah. 

Branden (1987) menjelaskan, bahwa seseorang dengan self esteem yang 

tinggi menunjukkan karakteristik sebagai berikut: mampu menanggulangi ke

sengsaraan, kemalangan hidup,lebih kokoh dan ulet, lebih mampu melawan 

2 
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INVENTORI/SKALA 

Petunjuk: 

. Tujuan anda mengerjakan instrumen ini adalah untuk membantu menggam

barkan diri Anda sebagaimana Anda sendiri yang melihatnya. Pernyataan-pernya

taan ini bukanlah sebuah tes sehingga tidak ada jawaban benar atau salah, serta tidak 

ada pengaruhnya pada nilai atau pekerjaan Anda disekolah. Oleh karena itu Anda 

diminta memberikan jawaban yang jujur. 

Tulis jawaban Anda pada Jembar pernyataan yang telah disediakan. Usaha

kan menjawab semua pemyataan dengan cermat. Dalam menjawab pernyataan, ikuti 

langkah-langkah berikut ini: 

1. Tulis identitas Anda pada Jembar jawaban. 

2. Bacalah pernyataan-pernyataan tersebut dengan cermat. 

3. Tentukan jawaban Anda sesuai dengan apa yang anda pikirkan/rasakan 

tentang setiap pernyataan tersebut dengan member tanda silang (X) pada 

pilihan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda. 

Adapun kemungkinan jawaban terse but adalah: 

A. Sangat sesuai (SS) dengan diri Anda 

B. Sesuai (S) dengan diri Anda 

C. Tidak sesuai (TS) dengan diri Anda 

D. Sangat tidak sesuai (STS) dengan diri anda 

4. Jika Anda berubah pikiran mengenai suatu jawaban, berilah tanda sama 

dengan (=) pada jawaban terdahulu dan beri tanda silang (X) pada jawaban 

pilihan yang baru (yang dianggap benar) 

Contoh: 

Jawaban terdahulu: SS S TS STS; pengubah jawaban : SS S TS STS 

Silahkan membuka lembar soal dan selamat bekerja! ! ! 
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INVENTOR! HARGA DIRI 

NO Pertanyaan/Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS s TS STS 
1 Saya bertanya kepada guru ketika pelajaran sulit dipahami 

pada jam pelajaran 

2 Saya berusaha mendapatkan informasi tentang pelajaran 

yang lebih lengkap 

3 Saya menunda tugas yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran disekolah 

4 Saya merasa bodoh ketika salah dan menjawab pertanyaan 

soal ulangan 

5 Saya yakin akan jawaban diri sendiri dalam menjawab soal 

ulangan 

6 Saya merasa sulit menyelesaikan konflik dangan teman 

7 Saya lebih senang bekerja sama dari pada menyelesaikan 

tugas sendiri 

8 Saya langsung menyampaikan ide/pendapat dalam kelas 

9 Saya membalas sapaan teman-teman jika mereka lebih dulu 

menyapa saya 

10 Teman-teman memberi hadiah dan ucapan ketika saya 

berulang tahun 

1 1  Diantara teman-teman, saya tidak sepopuler seperti yang 

saya harapkan 

12 Penampilan saya tidak disukai oleh teman-teman 

13 Saya adalah orang gagal 

14 Saya sering diejek disekolah 

15 Teman-teman menyambut kedatangan saya dengan senang 

16 Saya langsung menolak ajakan teman yang mengarah pada 

ha! yang buruk 

17 Saya sulit mengungkapkan terima kasih kepada teman yang 

sudah memba:ntu saya 

18 Saya merasa gelisah ketika teman menyampaikan pendapat 

yang berbeda 

19 Saya senang mendengar cerita dan pengalaman teman-teman 
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20 Saya mudah terpengaruh oleh teman saya 

21 Saya merasa bahwa keberhasilan ada di tangan saya 

berdasarkan usaha saya 

22 Saya merasa tertekan dalam suatu lingkungan baru 

23 •Saya marah ketika teman saya meremehkan saya 

24 Saya merasa kecewa apabila teman tidak ada yang 

mendengarkan pembicaraan saya 

25 Saya merasa bahwa kesempatan adalah faktor utama 

kesuksesan saya 

26 Saya merasa layak masuk di kelas unggulan 

27 Saya merasa kecewa pada saat mengaJami kekaJahan dalam 

suatu perlombaan 

28 Saya merasa malu ketika teman-teman menyoraki saya 

karena tidak mampu berbicara didepan kelas 

29 Saya merasa putus asa karena mendapatkan nilai yang 

rendah 

30 Saya merasa bahwa prestasi yang pas-pasan membuat saya 

ragu untuk masuk dikelas unggulan 

31 Saya yakin mampu mencapai segala sesuatu yang saya 

impikan 

32 Saya dapat berbicara lantang dan jelas pada saat persentase 

didalam kelas 

33 Diri saya berharga bagi orang lain 
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